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ABSTRAK 

 
Perawat merupakan salah satu unsur penting untuk mencapai tujuan Rumah 

Sakit karena perawat sebagai sumber daya manusia menjadi pengelola sumber daya 
penunjang lainnya. Perawat adalah seseorang yang telah lulus pendidikan tinggi 
keperawatan, baik di dalam maupun di luar negeri yang diakui oleh pemerintah sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Tenaga keperawatan terdiri atas 
perawat vokasi, ners, dan ners spesialis. Perawat sebagai sumber penting dalam 
keberhasilan suatu Rumah Sakit hendaknya diperhatikan, terutama mengenai 
kepuasannya dalam bekerja atau yang lazim dikenal dengan kepuasan kerja. Kepuasan 
kerja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya oleh leader-member 
exchange, dan komitmen organisasional. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah menguji: pengaruh leader-member 
exchangeterhadap kepuasan kerja, pengaruh leader-member exchangeterhadap 
komitmen organisasional, pengaruh komitmen organisasionalterhadap kepuasan kerja, 
perankomitmen organisasionaldalam memediasi pengaruh leader-member 
exchangeterhadap kepuasan kerja. Populasi dalam penelitian ini yaitu perawat Rumah 
Sakit PKU Muhammadiyah Gombong. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik samplingpurposive, sampel yang digunakan sebanyak 169 
responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data berupa Structural 
Equation Modeling(SEM) dengan efek mediasi menggunakan SmartPLS. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: leader-
member exchange berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, leader-member 
exchange berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional, komitmen 
organisasional berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, komitmen organisasional 
memediasi pengaruh leader-member exchange terhadap kepuasan kerja. 

 
Kata kunci : leader-member exchange, kepuasan kerja, komitmen organisasional 
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A. PENDAHULUAN 

Salah satu fasilitas pelayanan kesehatan yang sangat diperlukan dalam 

mendukung penyelenggaraan upaya kesehatan yaitu Rumah Sakit. Dalam 

menjalankan pelayanan kesehatan Rumah Sakit diperlukan sumber daya manusia 

atau lazim disebut perawat. Perawat adalah seseorang yang telah lulus pendidikan 

tinggi keperawatan, baik di dalam maupun di luar negeri yang diakui oleh 

pemerintah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan (Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2014 Tentang Keperawatan). Tenaga 

keperawatan terdiri atas perawat vokasi, ners, dan ners spesialis (Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2023 Tentang Kesehatan). Perawat merupakan 

salah satu unsur penting untuk mencapai tujuan Rumah Sakit karena perawat 

menjadi pengelola sumber daya penunjang lainnya. Tanpa adanya sumber daya 

manusia, dapat dipastikan tujuan dari Rumah Sakit yang telah ditetapkan tidak akan 

terwujud. Oleh sebab itu, perawat sebagai sumber penting dalam keberhasilan 

suatu Rumah Sakit hendaknya diperhatikan, terutama mengenai kepuasannya dalam 

bekerja atau yang lazim dikenal dengan kepuasan kerja. 

Kepuasan kerja adalah hasil dari persepsi pegawai tentang seberapa baik 

pekerjaan mereka menyediakan hal-hal yang dianggap penting (Luthans, 2011:141). 

Menurut George dan Jones (2012:75) kepuasan kerja adalah kumpulan perasaan 

dan keyakinan yang dimiliki orang tentang pekerjaan mereka saat ini. Kepuasan 

kerja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya oleh leader-member 

exchange (Robbins dan Judge, 2017:428), dan komitmen organisasional (Mowday 

dkk., 1979:237). 

Leader-member exchange adalah hubungan pertukaran interpersonal antara 

pemimpin dan bawahan (Liden dan Maslyn, 1998:50). Teori leader-member 

exchange menyatakan bahwa di awal interaksi antara seorang pemimpin dan 

anggota, pemimpin secara implisit mengelompokkan anggota menjadi orang dalam 

(ingroup) dan bukan orang dalam (outgroup). Para pemimpin menjalankan leader-

member exchange dengan cara memberikan penghargaan kepada anggota tertentu 

yang dianggap menjalin hubungan dan memberikan sanksi kepada anggota yang 

tidak diinginkan. Pemimpin cenderung memilih anggota kelompok karena adanya 

kesamaan kepribadiaan dan sikap, dibandingkan dengan anggota yang tidak 
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diinginkan (Robbins dan Judge, 2017:428). Menurut Robbins dan Judge (2017:428) 

leader-member exchange memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Hal 

serupa disampaikan Luthans (2011:440) yang menyatakan bahwa leader-member 

exchange berhubungan positif dengan kepuasan. Hasil penelitian Alwi dan Mahrani 

(2021) membuktikan bahwa leader-member exchange berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja.  

Faktor selanjutnya yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja yaitu 

komitmen organisasional (Mowday dkk., 1979:237). Komitmen organisasional 

adalah kemampuan seseorang dalam mengidentifikasi dan melibatkan diri dalam 

kepentingan organisasi (Mowday dkk., 1979:226). Menurut Allen dan Meyer 

(1990:3) komitmen organisasional merupakan keadaan psikologis yang 

mencerminkan hubungan pegawai terhadap organisasi. Mowday dkk., (1979:237) 

menyatakan bahwa komitmen organisasional memiliki pengaruh yang tinggi 

terhadap kepuasan. Menurut Thamrin (2012:568) komitmen pegawai pada 

organisasi memberikan tingkat kemungkinan yang lebih tinggi bagi pegawai untuk 

berpartisipasi dalam proses pencapaian tujuan perusahaan. Jika suatu perusahaan 

dapat mencapai suatu tujuan, sudah barang tentu pegawai akan merasa puas atas 

hasil tersebut. Hasil penelitian Akhtar dkk., (2015) membuktikan bahwa komitmen 

organisasional berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 

Mengacu pada penjelasan sebelumnya diketahui bahwa leader-member 

exchange dapat berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja. Namun demikian 

leader-member exchange bisa juga mempengaruhi komitmen organisasional. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Luthans (2011:440) yang menyatakan bahwa leader-

member exchange berhubungan positif dengan komitmen organisasional. Menurut 

Robbins dan Judge (2017:429) leader-member exchange sangat terkait dengan 

komitmen organisasional. Hasil penelitian Shaikh dkk., (2019) membuktikan bahwa 

leader-member exchange berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional. 

Kemudian, komitmen organisasional mempengaruhi kepuasan kerja. Ketika leader-

member exchange tidak dapat mempengaruhi kepuasan kerja secara langsung, 

maka komitmen organisasional diharapkan dapat memediasi pengaruh leader-

member exchange terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian Shaikh dkk., (2019) 
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membuktikan bahwa komitmen organisasional memediasi pengaruh leader-member 

exchange terhadap kepuasan kerja.  

Pada penelitian ini objek penelitian akan difokuskan ke Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Gombong. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Ibu Septi 

Masitoh selaku Manajer Diklit diketahui bahwa ada beberapa perawat yang merasa 

kurang puas dengan pekerjaannya, yang ditandai dengan perawat merasa 

pekerjaannya monoton, gaji yang diterima belum mencukupi kebutuhan hidupnya, 

dan menilai atasan kurang mampu merangkul bawahannya dengan baik. Selain itu, 

ada juga perawat Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Gombong yang merasa kurang 

ada hubungan pertukaran interpersonal antara pemimpin dan bawahan, yang 

ditandai dengan perawat kurang memiliki persepsi positif terhadap pimpinan, 

perawat kurang memiliki sikap mendukung pemimpinnya, perawat kurang 

berkontribusi pada pimpinan, dan perawat kurang memiliki rasa hormat terhadap 

pimpinan. Ada juga perawat Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Gombong yang 

kurang memiliki komitmen organisasional yang ditandai dengan perawat kurang 

menunjukkan kesediaan untuk melakukan berbagai upaya demi kemajuan rumah 

sakit, perawat kurang bangga saat bekerja, dan ada perawat yang ingin bekerja 

ditempat lain. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah menguji pengaruh: leader-member 

exchangeterhadap kepuasan kerja, leader-member exchangeterhadap komitmen 

organisasional, komitmen organisasionalterhadap kepuasan kerja, dan 

perankomitmen organisasionaldalam memediasi pengaruh leader-member 

exchangeterhadap kepuasan kerja. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah leader-member exchange berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja 

perawat Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Gombong? 

2. Apakah leader-member exchangeberpengaruh positif terhadap komitmen 

organisasional perawat Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Gombong? 

3. Apakah komitmen organisasionalberpengaruh positif terhadap kepuasan kerja 

perawat Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Gombong? 
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4. Apakah komitmen organisasionalmemediasi pengaruh leader-member 

exchangeterhadap kepuasan kerja perawat Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 

Gombong? 

 

C. KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

1. Kajian Teori 

a. Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerjaadalah hasil dari persepsi pegawai tentang seberapa 

baik pekerjaan mereka menyediakan hal-hal yang dianggap penting 

(Luthans, 2011:141). Menurut Robbins dan Judge (2017:118) kepuasan kerja 

merupakan perasaan positif tentang pekerjaan yang dihasilkan dari evaluasi 

karakteristiknya. Rivaidalam Juwita (2021:27) menjelaskan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pegawai adalah faktor 

intrinsikyaitu faktor yang berasal dari dalam diri pegawai dan dibawa oleh 

setiap pegawai sejak mulai bekerja di tempat pekerjaannya;dab faktor 

ekstrinsikmenyangkut hal-hal yang berasal dan luar diri pegawai seperti 

kondisi fisik lingkungan kerja, interaksinya dengan pegawai lain, sistem 

penggajian, dan sebagainya. Kepuasan kerja juga dapat dipengaruhi oleh 

leader-member exchange(Robbins dan Judge, 2017:428; Luthans, 2011:440; 

Robbins dan Coulter, 2012:478; Griffin dan Moorhead, 2014:351; Kinicki dan 

Fugate, 2016:467). Selain itu, kepuasan ditemukan lebih tinggi terkait 

dengan komitmen organisasional (Mowday dkk., 1979:237; Thamrin, 

2012:568; Adekola, 2012:4) 

b. Leader-Member Exchange 

Leader-member exchangeadalah hubungan pertukaran 

interpersonal antara pemimpin dan bawahan yang ditandai dengan 

pengaruh, loyalitas, kontribusi, dan penghormatan profesional (Liden dan 

Maslyn, 1998:50).Leader-member exchangetelah menjadi teori 

kepemimpinan yang paling banyak diteliti. Teori ini berfokus pada kualitas 

hubungan antara manajer dan bawahan yang bertentangan dengan perilaku 

atau sifat pemimpin atau pengikut. Sebagian besar model kepemimpinan 

menganggap seorang pemimpin memperlakukan semua pegawai dengan 
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cara yang hampir sama. Sebaliknya, teori leader-member 

exchangedidasarkan pada asumsi bahwa pemimpin mengembangkan 

hubungan unik one-to-one relationships dengan masing-masing orang. Para 

ilmuwan perilaku menyebut hubungan semacam ini sebagai vertical dyad 

(Kinicki dan Fugate, 2016:466).  

c. Komitmen Organisasional 

Komitmen organisasionaladalah kemampuan seseorang dalam 

mengidentifikasi dan melibatkan diri dalam kepentingan organisasi 

(Mowday dkk., 1979:226). Komitmen organisasional yang efektif adalah 

keterikatan emosional karyawan, keterlibatan dalam, dan identifikasi 

dengan suatu organisasi (McShane dan Glinow, 2018:106). 

Komitmenorganisasional terdiri dari tiga bentuk yaituafektif, 

berkesinambungan, dan normatif (Allen dan Meyer, 1990:4). 

2. Kerangka Pikir 

 

Gambar 1 
Kerangka Pikir 

Keterangan : 
 : pengaruh langsung 
 : pengaruh tidak langsung (mediasi) 

 

D. RUMUSAN HIPOTESIS 

1. Pengaruh Leader-Member Exchange terhadap Kepuasan Kerja 

Leader-member exchange berhubungan positif dengan kepuasan 

(Luthans, 2011:440). Teori leader-member exchange mengatakan bahwa para 

pemimpin menciptakan kelompok dalam dan kelompok luar dan mereka yang 

berada dalam kelompok akan memiliki dan kepuasan kerja yang lebih besar 

(Robbins dan Coulter, 2012:478; Griffin dan Moorhead, 2014:351; Robbins dan 

Kepuasan Kerja 
(Y) 

Leader-Member Exchange 
(X) 

H4 

Komitmen Organisasional 
(M) 

H2+ H3+ 

H1+ 

H4 
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Judge, 2017:428). Leader-member exchange berkaitan dengan kepuasan 

kerja(Kinicki dan Fugate, 2016:467). Pegawai yang merasakan leader-member 

exchange baik, maka dapat meningkatkan kepuasan kerja pada diri pegawai 

yang bersangkutan. Hasil penelitian Shaikh dkk., (2019), Hirnawati dan Pradana 

(2023), serta Hadi dan Riva’i (2022)membuktikan bahwa leader-member 

exchange berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.Berdasarkan uraian di 

atas, hipotesis pertama yang diajukan adalah: 

H1 : leader-member exchange berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja 

2. Pengaruh Leader-Member Exchange terhadap Komitmen Organisasional 

Leader-member exchange berhubungan positif dengan komitmen 

organisasional (Luthans, 2011:440). Leader-member exchange berkaitan dengan 

komitmen organisasional(Kinicki dan Fugate, 2016:467). Leader-member 

exchange sangat terkait dengan komitmen organisasional (Robbins dan Judge, 

2017:429). Pegawai yang merasakan leader-member exchange baik, dapat 

meningkatkan komitmen organisasional pada diri pegawai yang bersangkutan. 

Hasil penelitian Shaikh dkk., (2019), Hirnawati dan Pradana (2023), serta Andika 

dan Supartha (2018) membuktikan bahwaleader-member exchange 

berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional.Berdasarkan uraian di 

atas, hipotesis kedua yang diajukan adalah: 

H2 : leader-member exchange berpengaruh positif terhadap komitmen 

organisasional 

3. Pengaruh Komitmen Organisasionalterhadap Kepuasan Kerja 

Komitmen organisasional memiliki pengaruh yang tinggi terhadap 

kepuasan (Mowday dkk., 1979:237). Komitmen pegawai pada organisasi 

memberikan tingkat kemungkinan yang lebih tinggi bagi pegawai untuk 

berpartisipasi dalam proses pencapaian tujuan perusahaan. Jika suatu 

perusahaan dapat mencapai suatu tujuan, sudah barang tentu pegawai akan 

merasa puas atas hasil tersebut (Thamrin, 2012:568). Tidak ada keraguan bahwa 

komitmen organisasi mengarah pada kepuasan kerja (Adekola, 2012:4). Pegawai 

yang memiliki komitmen organisasional tinggi, akan memiliki kepuasan kerja 

yang tinggi pula. Hasil penelitian Shaikh dkk., (2019), Amin (2022), Halilintar dan 

Sobirin (2022), serta Rachman dkk., (2022) membuktikan bahwa komitmen 
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organisasionalberpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.Berdasarkan uraian 

di atas, hipotesis ketiga yang diajukan adalah: 

H3 : komitmen organisasionalberpengaruh positif terhadap kepuasan kerja 

4. PeranKomitmen Organisasionaldalam Memediasi Pengaruh Leader-Member 

Exchange terhadap Kepuasan Kerja 

Mengacu pada penjelasan hipotesis sebelumnya diketahui bahwa 

leader-member exchange dapat berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja. 

Namun demikian leader-member exchange bisa juga mempengaruhi komitmen 

organisasional, kemudian komitmen organisasionalmempengaruhi kepuasan 

kerja. Ketika leader-member exchangetidak dapat mempengaruhi kepuasan 

kerja secara langsung, maka komitmen organisasionaldiharapkan dapat 

memediasi pengaruh leader-member exchangeterhadap kepuasan kerja. Hasil 

penelitian Shaikh dkk., (2019)membuktikan bahwa komitmen 

organisasionalmemediasi pengaruh leader-member exchange terhadap 

kepuasan kerja. Berdasarkan uraian di atas, hipotesis keempat yang diajukan 

adalah: 

H4 : komitmen organisasionalmemediasi pengaruh leader-member exchange 

terhadap kepuasan kerja 

 

E. METODE PENELITIAN 

1. Definisi Operasional 

a. Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja adalah hasil dari persepsi pegawai tentang seberapa 

baik pekerjaan mereka menyediakan hal-hal yang dianggap penting 

(Luthans, 2011:141). Pengukuran kepuasan kerja pada penelitian ini 

mengacu pada pendapat Luthans (2011:141), yaitu: pekerjaan itu sendir, 

gaji, promosi, pengawasan, dan rekan kerja. 

b. Leader-Member Exchange 

Leader-member exchangeadalah hubungan pertukaran 

interpersonal antara pemimpin dan bawahan yang ditandai dengan 

pengaruh, loyalitas, kontribusi, dan penghormatan profesional (Liden dan 

Maslyn, 1998:50). Pengukuran leader-member exchangepada penelitian ini 
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mengacu pada pendapat Liden dan Maslyn (1998:50), yaitu: pengaruh., 

loyalitas, kontribusi, dan penghormatan profesional. 

c. Komitmen Organisasional 

Komitmen organisasional adalah kemampuan seseorang dalam 

mengidentifikasi dan melibatkan diri dalam kepentingan organisasi (Mowday 

dkk., 1979:226). Pengukuran komitmen organisasional pada penelitian ini 

mengacu pada pendapat Mowday dkk., (1979:226), yaitu: keyakinan yang 

kuat dan penerimaan terhadap tujuan dan nilai-nilai organisasi, kesediaan 

untuk mengerahkan upaya besar atas nama organisasi, dan keinginan yang 

kuat untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi. 

2. Analisis Data 

Analisis data pada penelitian berupa analisis Structural Equation 

Modeling (SEM) dengan efek mediasi menggunakan program SmartPLS (Partial 

Least Square) yang mengacu pada prosedur yang dikembangkan oleh Baron dan 

Kenny (Ghozali, 2021:183).  

 

F. PENGUJIAN HIPOTESIS DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

a. Convergent Validity 

Validitas convergent berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-

pengukur dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi. Rule of thumb 

untuk pengujian validitas convergent dengan indikator reflektif yaitu nilai 

loading factor harus lebih dari 0,7 (Ghozali, 2021:68). Berdasarkan uji 

convergent validitydiketahui bahwa pada umumnya masing-masing 

indikator kepuasan kerja, leader-member exchange, dan komitmen 

organisasional memiliki nilai loading factorlebih dari 0,7 artinya pernyataan-

pernyataan dalam kuesioner untuk mengukur variabel valid untuk 

digunakan. Selain melihat nilai loading factor, pengujian validitas indikator 

reflektif juga dilihat dari nilai Average Variance Extracted (AVE) yaitu lebih 

dari 0,5 (Ghozali, 2021:68). Berdasarkan uji Average Variance Extracted, 

diketahui bahwa nilai Average Variance Extractedindikator kepuasan kerja, 

leader-member exchange, dan komitmen organisasional lebih dari 0,5. Hasil 
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tersebut menunjukkan bahwa kuesioner terbukti valid, artinya pernyataan 

dalam kuesioner dapat digunakan untuk mengukur variabel penelitian. 

b. Discriminant Validity 

Validitas discriminant berhubungan dengan prinsip bahwa 

pengukur-pengukur konstruk yang berbeda seharusnya tidak berkorelasi 

tinggi. Rule of thumb untuk pengujian validitas discriminant indikator 

refleksif dilihat dari nilai cross loading untuk setiap variabel harus lebih dari 

0,7 (Ghozali, 2021:68). Berdasarkan uji discriminant validitydiketahui bahwa 

keseluruhan indikator untuk kepuasan kerja, leader-member exchange, dan 

komitmen organisasional sudah memiliki nilai cross loading di atas 0,7. 

Dengan demikian, indikator pembentuk konstruk terkategori valid. 

c. Composite Reliability 

Berdasarkan uji composite reliabilitydiketahui bahwa nilai composite 

reliability variabel kepuasan kerja, leader-member exchange, dan komitmen 

organisasional lebih dari 0,7. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel 

memenuhi syarat nilai composite reliability, dan instrumen dapat dikatakan 

reliabel, sehingga dapat digunakan untuk mengumpulkan data. 

2. Analisis Model Struktural (Inner Model) 

a. R-Squares 

Berdasarkanuji R-Squaresdiketahui bahwa komitmen organisasional 

memiliki nilai R-Squares sebesar 0,890 yang menunjukkan pengaruh yang 

kuat. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada penelitian ini 89,0% 

komitmen organisasional dapat dijelaskan oleh variabel leader-member 

exchange. Sedangkan kepuasan kerja memiliki nilai R-Squares sebesar 0,957 

yang menunjukkan 95,7% kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh variabel 

leader-member exchange dan komitmen organisasional. 

b. Goodness of Fit Model (GoF) 

Berdasarkan uji Average Variance Extracted(AVE)dan R-

Squaresdiketahui bahwa nilai rata-rata R-Squares adalah sebesar 0,924 dan 

nilai rata-rata AVEsebesar 0,775 sehingga nilai GoF adalah sebesar0,849 

berarti tingkat kesesuaian dan kelayakan dari seluruh model penelitian ini 

dinyatakan besar. 
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c. Hasil Uji Hipotesis 

Hasil uji hipotesis dapat diilihat pada Tabel 1 dan 2 sebagai berikut: 

Tabel 1  
Hasil Uji Pengaruh Langsung 

Model 
Koefisien 

Jalur 
t-statistik P-values Keterangan 

X  Y 0,667 6,814 0,000 Positif dan Signifikan 
X  M 0,943 92,383 0,000 Positif dan Signifikan 
M  Y 0,324 3,245 0,001 Positif dan Signifikan 

Sumber: data primer diolah (2024) 
Tabel 2 

Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung 

Model 
Koefisien 

Jalur 
t-statistik P-values Keterangan 

X  M  Y 0,306 3,307 0,001 Positif dan Signifikan 

Sumber: dataprimerdiolah (2024) 

1. Pengaruh Leader-Member Exchangeterhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa nilai koefisien jalur 

variabel leader-member exchange terhadap kepuasan kerja sebesar 0,667 

dengan nilai t-statistik sebesar 6,814 serta nilai p-value sebesar 0,000. Hasil ini 

membuktikan hipotesis pertama diterima, dimana leader-member exchange 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Apabila perawat 

merasa cara pemimpin memperlakukan anggota timnya sesuai dengan yang 

diharapkan, maka kepuasan kerja akan meningkat. Begitu pula sebaliknya, 

Apabila perawat merasa cara pemimpin memperlakukan anggota timnya tidak 

sesuai dengan yang diharapkan, maka kepuasan kerja akan menurun. 

Leader-member exchange berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja pada perawat Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Gombong 

dapat dilihat dari perawat yang bangga dengan pengetahuan, keterampilan, dan 

kompetensi yang dimiliki pimpinan, menilai pimpinan sebagai sosok yang baik, 

suka membela tindakan para perawat sehingga hal tersebut dapat 

meningkatkan kepuasan kerja pada perawat Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 

Gombong. Hal ini sejalan dengan pendapat Luthans (2011:440) yang 

menyatakan bahwa leader-member exchange berhubungan positif dengan 

kepuasan.  
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Diterimanya hipotesis pertama pada penelitian ini sesuai dan 

menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Shaikh dkk., 

(2019), Hirnawati dan Pradana (2023), serta Hadi dan Riva’i (2022) yang 

membuktikan bahwa leader-member exchange berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja. 

2. Pengaruh Leader-Member Exchangeterhadap Komitmen Organisasional 

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa nilai koefisien jalur 

variabel leader-member exchange terhadap komitmen organisasional sebesar 

0,943 dengan nilai t-statistik sebesar 92,383 serta nilai p-value sebesar 0,000. 

Hasil ini membuktikan hipotesis kedua diterima, dimana leader-member 

exchange berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. 

Apabila perawat merasa cara pemimpin memperlakukan anggota timnya sesuai 

dengan yang diharapkan, maka komitmen organisasional akan meningkat. 

Begitu pula sebaliknya, Apabila perawat merasa cara pemimpin memperlakukan 

anggota timnya tidak sesuai dengan yang diharapkan, maka komitmen 

organisasional akan menurun. 

Leader-member exchange berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasional pada perawat Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 

Gombong dapat dilihat dari perawat yang bangga dengan pengetahuan, 

keterampilan, dan kompetensi yang dimiliki pimpinan, menilai pimpinan sebagai 

sosok yang baik, suka membela tindakan para perawat sehingga hal tersebut 

dapat meningkatkan komitmen organisasional pada perawat Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Gombong. Hal ini sejalan dengan pendapat Robbins dan Judge 

(2017:429) menyatakan bahwa leader-member exchange sangat terkait dengan 

komitmen organisasional.  

Diterimanya hipotesis kedua pada penelitian ini sesuai dan menguatkan 

hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Shaikh dkk., (2019), Hirnawati 

dan Pradana (2023), serta Andika dan Supartha (2018) yang membuktikan 

bahwa leader-member exchange berpengaruh positif terhadap komitmen 

organisasional. 
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3. Pengaruh Komitmen Organisasionalterhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa nilai koefisien jalur 

variabel komitmen organisasional terhadap kepuasan kerja sebesar 0,324 

dengan nilai t-statistik sebesar 3,245 serta nilai p-value sebesar 0,001. Hasil ini 

membuktikan hipotesis ketiga diterima, dimana komitmen organisasional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Apabila perawat 

Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Gombong memiliki komitmen 

organisasionalyang tinggi, maka perawat yang bersangkutan akan memiliki 

kepuasan kerja yang tinggi. Begitu pula sebaliknya, apabila perawat Rumah Sakit 

PKU Muhammadiyah Gombong memiliki komitmen organisasionalrendah, maka 

perawat yang bersangkutan akan memiliki kepuasan kerja rendah. 

Komitmen organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja pada perawat Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Gombong 

dapat dilihat dari perawat memiliki keyakinan dan penerimaan yang kuat 

terhadap tujuan dan nilai-nilai Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Gombong, 

perawat bersedia untuk mengerahkan upaya untuk Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Gombong, dan perawat memiliki keinginan yang kuat untuk 

bekerja di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Gombong, sehingga hal tersebut 

dapat meningkatkan kepuasan kerja pada perawat Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Gombong . Hal ini sejalan dengan pendapat Mowday dkk., 

(1979:237) yang menyatakan bahwa komitmen organisasional memiliki 

pengaruh yang tinggi terhadap kepuasan.  

Diterimanya hipotesis ketiga pada penelitian ini sesuai dan menguatkan 

hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Shaikh dkk., (2019), Amin 

(2022), Halilintar dan Sobirin (2022), serta Rachman dkk., (2022) yang 

membuktikan bahwa komitmen organisasionalberpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja. 

4. Pengaruh Leader-Member Exchange terhadap Kepuasan Kerjamelalui 

Komitmen Organisasional 

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa nilai koefisien jalur 

variabel leader-member exchange terhadap kepuasan kerja melalui komitmen 

organisasional sebesar 0,306 dengan nilai t-statistik sebesar 3,307 dan p-value 



 

Jurnal Volatilitas, Volume 6, No 4, Juli  2024  241 

e-ISSN 3031- 4569 
 

sebesar 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasional 

dapat memediasi pengaruh variabel leader-member exchange terhadap 

kepuasan kerja secara signifikan. Hal ini juga membuktikan hipotesis keempat 

diterima, dimana komitmen organisasional memediasi pengaruh leader-

member exchange terhadap kepuasan kerja. 

Hasil uji pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung memiliki hasil 

yang sama-sama signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa bentuk mediasi yang 

terjadi berupa partial mediation, artinya peningkatan kepuasan kerja tidak 

hanya dipengaruhi secara langsung oleh leader-member exchange, tetapi juga 

secara tidak langsung dimediasi oleh komitmen organisasional yang tinggi. 

Leader-member exchange dapat mempengaruhi komitmen organisasional 

perawat Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Gombong dan pada akhirnya 

mempengaruhi kepuasan kerja perawat Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 

Gombong. 

Hasil pengujian tersebut sesuai dan menguatkan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Shaikh dkk., (2019) membuktikan bahwa 

komitmen organisasional memediasi pengaruh leader-member exchange 

terhadap kepuasan kerja. 

 

G. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Leader-member exchange berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja pada 

perawat Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Gombong. 

2. Leader-member exchange berpengaruh positif terhadap komitmen 

organisasional pada perawat Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Gombong. 

3. Komitmen organisasional berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja pada 

perawat Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Gombong. 

4. Komitmen organisasional memediasi pengaruh leader-member exchange 

terhadap kepuasan kerja pada perawat Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 

Gombong. 
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